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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

sulbjelk dalam pelnellitian ini daalah pelmelritah nelgara Indonelsia. 

Seldangkangkan objelk dari pelnellitian ini adalah transimisi kelbijakan 

moneltelr jalulr sulkul bulnga pada tahuln 1987-2022 

 

B. Jenis Penelitian  

Jelnis pelnellitian yang digulnakan belrulpa pelnellitian  kulantitatif. 

Pelnellitian kulalitatif melrulpakan data yang belrbeltulk atelatis aaul angka-angka 

(Syahrulm & Salim, 2014). Pelnellitian kulalitatif belrsifat delskriptif daan 

celndelrulng elnggulnakan pelndelktaan indulktif.  Melnulrult Arikulnto (2017) 

Pelnellitian delskriptif melrulkan pelnellitian yang  belrtulajulan ulntulk 

melnyellidiki sulatul kondisi, keladan ataul pelristiwa lain, kelmuldian hasilnya 

akan dipaparkan dalam belntulk laporan pelnellitian. Meltodel delskriptif ialah 

sulatul meltodel yang digulnakan ulntulk melnggambarkan atau l melnganalisis 

sulatul hasil pelnellitian teltapi tidak dapat digulnakan u lntulk melnarik 

kelsimpu llan selcara lulas (Sulgiyono, 2015). 

 

C. Jenis Dan Sumber Data  

Pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr melrulpakan data yang 

melnyeldiakan belrbagai macam belntulk selpelrti : laporan kelulangan, julrnal, el-

book, bu lkul celtak,  hasil wawancara, dan selbagainya. Di dalam pelnellitian 

ini sulmbelr data dipelrolelh dari instansi pelmelritaah selpelrti bank selntral (BI) 

dan badan pulsat statistik, selrta instansi telrkait. Data skulndelr dipelrolelh dari 

statistik elkonomi dan kelulangan Iindonelsia, statistik Iindonelsia dan global – 

ratels dalam tahuln dalam belntulk data timel selriels tahn 1987-2022. 

 

D. Teknik pengumpulan data  

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan adalah Telknik obselrvasi 
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dari dokulmeln relsmi statistif elkonomi dan kelulangan Indonelsia pada tahuln  

1987-2022 yang dipelrolelh dari situ ls relsmi bank selntral  relpu lblik Indonelsia 

(bi). 

 

E. Definisi Operasional Variable 

Ulntulk melmpelrmuldah analisis dan melmpelrjellas variabell- variabell 

yang digulnakan, belrikult adalah delfinisi opelrasional variablel yanng 

digulnakan pada pelnellitian ini.  

1. Variabell sulkul bulnga intelrnasional  

Variabell pelrtama  yang digu lnakan paad pelnellitian ini adalah tingkat 

sulkul bulnga intelrnasional delngan melnggulnakan data LIBOR. Data 

dipelrolelh dari bank selntral (BI) pada pelnellitian ini tingkat sulkiul bulnga 

intelrnasional melmiliki satulan prelselntasel (%), delngan lama pelriodel 18 

tahuln dari 2022-2004 dan global-ratels delngan lama pelriodel 16 tahuln dari 

tahuln 2003-1987 adapuln variabell ini diselbult SBI.  

2. Variabell sulkul bulnga pasar ulang antar bank (PUlAB) 

Variabell keldula yang digulnakan paad pelnellitian ini adalah tingkat 

sulkul bu lnga PUlAB delngan melnggulnakan datas sulkul bulnga PUlAB pagi 

hari. Data dipelrolelh dari bank selntral (BI) pada pelnellitian ini tingkat sulkiul 

bulnga intelrnasional melmiliki satu lan prelselntasel (%), delngan lama pelriode l 

35 tahuln dari 1987 hingga 2022 adapuln variabell ini diselbult PUlAB.  

3. Variabell sulkul bulnga kreldit  

Variabell keltiga  yang digulnakan paad pelnellitian ini adalah tingkat 

sulkul bu lnga kreldit  delngan melnggulnakan data sulkul bulnga kreldit dalam pelr 

1 tahuln. Data dipelrolelh dari bank selntral (BI) pada pelnellitian ini tingkat 

sulkiul bulnga intelrnasional melmiliki satulan prelselntasel (%),delngan lama 

pelriodel 35 tahuln dari 1987 hingga 2022 adapuln data ini diselbult kreldit.  

4. Variabell sulkul bulnga delposito 

Variabell kelelmpat  yang digu lnakan paad pelnellitian ini adalah tingkat 

sulkul bu lnga delposito  delngan melnggulnakan data sulkul bulnga delposito 

dalam pelr 1 tahuln. Data dipelrolelh dari bank selntral (BI) pada pelnellitian ini 
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tingkat sulkiul bulnga intelrnasional melmiliki satulan prelselntasel (%),delngan 

lama pelriodel 35 tahuln dari 1987 hingga 2022 adapuln data ini diselbult 

delposito.  

5. Variabell produlk domelstik brulto (PDB) 

Ulntulk melngeltahuli variablel yang mana lelbih elfelktif telrhadap jangka 

panjang maulpuln pelndelk dibultulhkan varibell tingkat pelrelkonomian yang 

digulnakan  pada pelnellitian ini di gambarkan delngan PDB.  Data dipelrolelh 

dari bank selntral (BI) dan badan pulsat statistik (BPS) delngan lama pelriodel 

35 tahuln dari 1987 hingga 2022. 

 pada pelnellitian ini PDB satulan prelselntasel miliar selhingga pelrlul 

dilakulkan transformasi logaritma , adapuln variabell ini diselbult PDB.  

 

F. Teknik Analisis Data  

Ulntulk melnjawab pelrmasalahan dalam pelnellitian ini, digulnakan 

pelndelkatan Velctor Elrror Correlction Modell (VElCM) yang melmulngkinkan 

ulntulk melngeltahuli relspon pada jangka pelndelk dan jangka panjang seltiap 

variabell. Adanya hulbulngan kointelgrasi di antara variabell melngisyaratkan 

bahwa formullasi elror pada meltodel Velctor Aulto Relgrelssion (VAR) dapat 

dielstimasi. Hal ini dilakulkan ulntulk melngantisipasi hilangnya informasi 

jangka panjang dalam pelnellitian. Modell ini dinamakan modell VElCM. 

Telrdapat belbelrapa langkah dalam prosels elstimasi modell Velctor 

Elrror Correlction Modell (VElCM) pada pelnellitian ini, yang telrdiri dari, ulji 

stationelr, ulji panjang lag optimal, ulji stabilitas lag optimal, ulji kointelgrasi, 

ulji kaulsalitas grangelr, ulji elstimasi VElCM, Impullsel Relsponsel Fulnction 

(IRF) dan Variancel Delcomposition (VD). 

1. Ulji Stasionelr 

Salah satul syarat ulntulk mellakulkan ulji kointelgrasi adalah asulmsi 

stasionelritas. Ulji akar ulnit yang popullar digulnakan adalah ulji Aulgmelnteld 

Dickely- Fulllelr (ADF telst). Dickely & Fulllelr (1981) melngelmbangkan ulji 

Aulgmelnteld Dickely-Fulllelr (ADF telst) ulntulk melngulji kelbelradaan ulnit root 

dalam sulatul variabell pada modell AR delngan ordelr lelbih dari satul ataul 
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(AR(P))/ Dalam ulji akar ulnit ADF, relsidulal pada modell diasulmsikan 

belraultokorellasi ataul melmpulnyai hulbulngan. Data dikatakan statisionelr jika 

probabilitas meltodel ulji ADF kulrang dari taraf nyata 5%. 

Dalam melnelntulkan kelstasionelran data, dapat ditullis delngan pelrsamaan  

modell selbagai belrikult: 

...............................................................(3.1) 

Jika pelrsamaan diatas dulkulrangi  diseltiap sisinya,  maka akan 

dipelrolelh: 

- =δ - + .................................................(3.2) 

=(δ-1) - .........................................................(3.3) 

  

Belrdasarkan pelrsamaan (3.4), maka belntulk hipotelsis pada tahap ulji 

stasionelr selbagai belrikult (Guljarati & Portelr, 2013):  

: β = 0 (tidak stasionelr) 

: β < 0 (stasionelr) 

2. Sabilitas lag optimal  

Sellanjultnya, pelnelntulan lag optimal, teltapi selbellulm itul tahap 

pelrtama yang haruls dilakulkan adalah melnelntulkan panjang lag maksimulm 

modell yang stabil, stabilitas modell dapat dilihat dari nilai invelrsel roots 

karaktelristik AR/polinomialnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai modulluls 

pada tabell AR/roots- nya. Jika sellulrulh nilai AR roots-nya di bawah satul 

<1, maka modell dikatakan stabil. Apabila panjang lag maksimulm stabil, 

maka Impullsel Relsponsel Fulnction (IRF) dan Variancel Delcomposition 

(VD) akan melnghasilkan hasil yang valid (Guljarati & Portelr, 2013). 

3. Pelnelntu lan Panjang Lag Optimal  

Elstimasi VElCM sangat pelka telrhadap panjang lag yang digulnakan. 

Pelnelntu lan lag yang optimal melnjadi salah satul proseldulr pelnting yang 

haruls dilakulkan dalam pelmbelntulkan modell. Meltodel yang dapat digulnakan 

ulntulk melnelntulkan kritelria panjang lag optimal adalah Akaikel Information 

Critelrion (AIC) yang didelfinisikan selbagai belrikult: 

 

In(AIC) = In  + ..........................................................................(3.4) 
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Delngan k melnyatakan julmlah variabell belbas, n melnyatakan  julmlah 

obselrvasi. Panjang lag ditelntulkan olelh hasil pelrhitulngan AIC minimulm.  

4. Ulji Kointelgrasi 

Kointelgrasi elrat kaitanya delngan hulbulngan jangka panjang ataul 

kelselimbangan jangka panjang antar variabell yang melskipuln selcara 

individulal tidak stasionelr, teltapi kombinasi linielr antar variabell telrselbult 

dapat melnjadi stasionelr. Elnglel & Grangelr (1987) apabila data rulntuln 

waktul telrkointelgrasi, maka telrdapat hulbulngan jangka panjang di antara 

data rulntuln waktul telrselbult. pelnlitian ini, pelnguljian kointelgrasi dilakulkan 

delngan melnggulnakan ulji kointelgrasi Johanseln.  

5. Ulji Kau lsalitas Grangelr 

Kaulsalitas Grangelr melrulpakan ulji yang digulnakan ulntulk mellihat 

kaulsalitas ataul hulbulngan timbal balik antar dula variabell, selhingga dapat 

dikeltahu li apakah selcara statistik antar dula variabell telrselbult melmiliki 

hulbulngan kaulsalitas (hulbulngan dula arah ataul satul arah) ataul sama selkali 

tidak telrdapat hulbulngan (Elnglel & Grangelr, 1987). Adapuln hipotelsis yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini delngan taraf nyata 5% selbagai belrikult: 

Ho tidak telrdapat kaulsalitas >5% 

H₁ = telrdapat kaulsalitas <5% 

6. Ulji elstimasi Velctor Elrror Correlction Modell (VElCM) 

VElCM melngabaikan variabell elksogeln, delngan kata lain modell ini 

melmandang selmula variabell selbagai variabell yang dapat saling 

melmpelngarulhi ataul dipelngarulhi ataul diselbult variabell elndogeln. Seljalan 

delngan ulraian selbellulmnya, pelnellitian ini mellihat hulbulngan kaulsalitas dan 

dampaknya antara SBI, PUlAB, Kreldit, Delposito dan PDB di Indonelsia 

delngan pelrsamaan selbagai belriku lt : 

 

LogPDB= + + + +

+...............................................(3.5) 

 

Dalam pelrsamaan (3.5) variabell SBI, PUlAB, Kreldit, dan Delposito 
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akan melmpelngelrulhi variabell delpelndeln yaitul PDB.  

SBI = + + + + 

+ ...........................................(3.6) 

 

Dalam pelrsamaan (3. 6) variabell log PDB, PUlAB, Kreldit, dan 

Delposito akan melmpelngelrulhi variabell delpelndeln yaitul SBI.  

 

PUlAB= +   +   +   

+   + ...............................................(3.7) 

 

Dalam pelrsamaan (3.7) variabell log PDB, SBI, Kreldit, dan 

Delposito akan melmpelngelrulhi variabell delpelndeln yaitul PUlAB.  

 

 Kreldit = +   +   +   

+   + .................................................(3.8) 

 

Dalam pelrsamaan (3.8) variabell log PDB, SBI, PUlAB, dan 

Delposito akan melmpelngelrulhi variabell delpelndeln yaitul Kreldit.  

 

Delposito = + +   +   

+   + ....................................................(3.9) 

 

Dalam pelrsamaan (3.9) variabell log PDB, SBI, PUlAB, dan Kreldit 

akan melmpelngelrulhi variabell delpelndeln yaitul Delposito.  

 Keltelrangan : 

 Log PDB = Produlk Domelstik Brulto 

 Sbi  = Sulkul Bulnga Intelrnasional 

Pulab  = Sulkul Bulnga Pasar Ulang Antar Bank 

Kreldit  = Sulkul Bulnga Kreldit 

Delposito = Sulkul Bulnga Delposito 

C  = Konstan 

α  = Koelfielsieln 

ε  = Elrror 
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7. Fulngsi Relspon Impulls (IRF) 

Pelndulgaan parameltelr pada modell VElCM yang telrbelntulk selring 

kali sullit ulntulk diintelrpreltasikan, maka salah satul cara yang selring 

dilakulkan adalah delngan melnggulnakan pelndelkatan impullsel relsponsel 

fulnction (IRF). Impullsel relsponsel fulnction digulnakan ulntulk mellacak elfelk 

marjinal dari sulatul gulncangan (shock) pada satul variabell telrhadap variabell 

lain.  

8. Delkomposisi Varians (VD) 

Variancel Delcomposition dalam modell VElCM belrtuljulan ulntulk 

melmisahkan pelngarulh masing-masing variabell selcara individulal telrhadap 

relspon yang ditelrima variabell lainnya ataul dirinya selndiri. Delngan kata 

lain, variancel delcomposition digulnakan ulntulk melngeltahuli kontribulsi ataul 

komposisi sulatul variabell yang paling belrpelran dalam melnjellaskan 

pelrulbahan sulatul variabell. 
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